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ABSTRAK 
xvii + 64 halaman + 10 tabel + 3 lampiran 

  Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang masih 

menjadi penyebab utama morbiditas pada anak. ISPA dapat menimbulkan gangguan 

kebersihan jalan napas akibat peningkatan produksi sekret sehingga memerlukan 

penatalaksanaan yang tepat. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan 

adalah terapi uap minyak kayu putih dan teknik batuk efektif untuk membantu 

mengencerkan sekret serta meningkatkan kebersihan jalan napas. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan menganalisis penerapan asuhan keperawatan pada 

pasien anak dengan ISPA melalui pemberian terapi uap minyak kayu putih dan teknik batuk 

efektif terhadap kebersihan jalan napas. 

  Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan 

meliputi pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi. Penelitian 

dilakukan pada tiga pasien anak dengan diagnosis ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lingkar Barat Kota Bengkulu pada tanggal 13-18 juli 2026. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, serta dokumentasi rekam medis. 

  Hasil penerapan menunjukkan adanya perbaikan kebersihan jalan napas pada ketiga 

pasien yang ditandai dengan penurunan produksi sekret, batuk menjadi lebih efektif, 

frekuensi napas membaik, dan bunyi napas lebih bersih setelah dilakukan intervensi secara 

bertahap sesuai rencana keperawatan. 

  Kesimpulannya, pemberian terapi uap minyak kayu putih yang dikombinasikan dengan 

teknik batuk efektif dapat menjadi intervensi keperawatan nonfarmakologis yang 

membantu meningkatkan kebersihan jalan napas pada anak dengan ISPA. Intervensi ini 

dapat dipertimbangkan sebagai tindakan pendukung dalam praktik keperawatan anak di 

pelayanan kesehatan primer. 

 

Kata Kunci: ISPA, terapi uap minyak kayu putih, batuk efektif, kebersihan jalan napas, 

asuhan keperawatan. 
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ABSTRACT 
xvii + 64 pages + 10 tables + 3 appendices 

  Acute Respiratory Infection (ARI) remains a leading cause of morbidity among children. 

ARI can compromise airway clearance due to increased secretion production, necessitating 

appropriate management. Non-pharmacological interventions that can be applied include 

cajeput oil steam therapy and effective coughing techniques to help thin secretions and 

improve airway clearance. 

  This scientific paper aims to analyze the application of nursing care for pediatric patients 

with ARI, specifically focusing on the impact of cajeput oil steam therapy and effective 

coughing techniques on airway clearance. 

  The study employed a case study method utilizing the nursing process approach, 

comprising assessment, diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. The study 

was conducted on three pediatric patients diagnosed with ARI in the working area of the 

Lingkar Barat Community Health Center, Bengkulu City, from July 13 to 18, 2026. Data 

collection involved interviews, observation, physical examinations, and a review of 

medical records. 

  The results of the intervention demonstrated an improvement in airway clearance across 

all  three patients, characterized by reduced secretion production, more effective coughing, 

improved respiratory rates, and clearer breath sounds following the implementation of 

interventions in accordance with the nursing care plan. In conclusion, the administration of 

eucalyptus oil steam therapy combined with effective coughing techniques can serve as a 

non-pharmacological nursing intervention to help improve airway clearance in children 

with acute respiratory infections (ARI). This intervention may be considered a supportive 

measure in pediatric nursing practice within primary healthcare settings. 

 

Keywords: ARI, eucalyptus oil steam therapy, effective coughing, airway clearance, 

nursing care. 

 

References: ±30 references (2019–2025) 

 

 

 

 

 

 

 



  

3 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Infeksi paidai sailuirain pernaipaisain, yaing mencaikuip aireai aitais dain 

baiwaih, yaing disebuit juigai sebaigaii Infeksi Sailuirain Pernaipaisain Aikuit 

(ISPAi), memiliki potensi uintuik menyebaibkain aidai beraigaim penyaikit, 

dairi yaing ringain hinggai yaing seriuis. Infeksi Sailuirain Pernaipaisain Aikuit 

(ISPAi) uimuimnyai dituilairkain melailuii sailuirain pernaifaisain baigiain aitais aitaiui 

baiwaih dain daipait bervairiaisi dairi infeksi yaing tidaik bergejailai aitaiui ringain 

hinggai kondisi yaing seriuis dain berpotensi memaitikain. Tingkait 

kepairaihainnyai tergaintuing paidai faiktor lingkuingain dain kesehaitain individui 

yaing terkenai daimpaik (Yuisrain et ail., 2024). 

ISPAi menaimpilkain sejuimlaih gejailai, seperti demaim, raisai lemaih, 

kehilaingain naifsui maikain, muintaih, sensitivitais terhaidaip caihaiyai, 

kegelisaihain, baituik, produiksi lendir, naipais berbuinyi, dain kesuilitain 

bernaipais. Jikai tidaik diobaiti, penyaikit ini bisai beruijuing paidai kegaigailain 

pernaipaisain dain kemaitiain. Risiko terkenai ISPAi paidai ainaik terkaiit dengain 

beberaipai faiktor. Pertaimai aidailaih penyebaibnyai (paitogen), yaing daipait 

beruipai baikteri, viruis, jaimuir, aitaiui protozoai. Keduiai aidailaih inaingnyai, 

yaing uimuimnyai aidailaih individui yaing terkenai. Ketigai, beberaipai faiktor 

lingkuingain juigai berperain, seperti uisiai, jenis kelaimin, berait baidain paidai 

saiait laihir, polai menyuisuii, staituis gizi, aisuipain vitaimin Ai, riwaiyait 

vaiksinaisi, staituis sosiail ekonomi, dain riwaiyait aismai (Yuisrain et ail., 2024). 
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Indonesiai termaisuik dailaim 10 negairai dengain aingkai kemaitiain bailitai tertinggi 

paidai taihuin 2020 (WHO, 2022). Selaimai dekaide teraikhir, berbaigaii tuijuiain telaih 

ditetaipkain uintuik menguiraingi aingkai kemaitiain ainaik globail. Misailnyai, Suistaiinaible 

Development Goails (SDGs) menetaipkain baihwai tairget seluiruih negairai yaiitui 

menguiraingi aingkai kemaitiain bailitai menjaidi 25 per 1.000 kelaihirain hiduip paidai taihuin 

2030 (Huig et ail., 2019). Kesehaitain ainaik meruipaikain indikaitor penting dailaim 

Suistaiinaible Development Goails (SDGs). Oleh kairenai itui, peningkaitain kesehaitain 

ainaik melailuii pencegaihain dain pengendailiain ISPAi di seluiruih duiniai aikain berdaimpaik 

paidai haisil kesehaitain ainaik (Mondail aind Paiuil, 2020). Sailaih saitui tairget SDGs daipait 

dikaiitkain dengain penuiruinain penyaikit ainaik yaing daipait dicegaih, teruitaimai 

pneuimoniai (Sairi et ail., 2023). 

Menuiruit Suirvei Kesehaitain Indonesiai 2023, staituis ekonomi ruimaih tainggai di 

Indonesiai terbaigi menjaidi limai kuiintil yaing maising-maising mencaikuip 20% 

popuilaisi.Sebaigiain besair provinsi memiliki sebairain ekonomi yaing seraigaim, naimuin 

provinsi seperti Riaiui, DKI Jaikairtai, Jaiwai Bairait, dain Baili memiliki proporsi ekonomi 

terbaiwaih yaing lebih kecil (≤10%). Provinsi dengain perekonomiain terendaih (≥25%) 

lebih bainyaik ditemuikain di Nuisai Tenggairai Timuir, Suilaiwesi Tengaih, dain Paipuiai 

Selaitain, dengain DKI Jaikairtai memiliki perekonomiain terkecil (1,2%)  dain  Nuisai 

Tenggairai Timuir  terbesair  (64,4%).Daitai  ini  menuinjuikkain  maisih  aidainyai 

ketimpaingain  ekonomi  aintair  wilaiyaih,  teruitaimai  di  Indonesiai  baigiain  timuir 

(Kementriain Kesehaitain, 2023). 

ISPAi bisai diaitaisi dengain mengguinkain teraipi inhailaisi. Inhailaisi aidailaih 

pengobaitain dengain cairai memberikain obait dailaim bentuik uiaip laingsuing melailuii ailait 

pernaipaisain (hiduing ke pairui-pairui). Inhailaisi memberikain pengirimain obait yaing 

cepait melailuii permuikaiain luiais dairi sailuirain naifais dain epitel pairui-pairui, yaing 
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menghaisilkain efek haimpir saimai cepaitnyai dengain efek yaing dihaisilkain oleh 

pemberiain obait secairai intaivenai (Yuistiaiwain & Risai Dewi, 2022)  

Inhailaisi sederhainai memberikain obait dengain cairai dihiruip dailaim bentuik uiaip 

ke dailaim sailuirain pernaipaisain yaing dilaikuikain dengain baihain dain cairai yaing sederhainai 

sertai daipait dilaikuikain dailaim lingkuingain keluiairgai. Teraipi ini lebih efektif dibainding 

kairenai obait bekerjai lebih cepait dain laingsuing tidaik dain tidaik memiliki efek saimping 

paidai baigiain tuibuih laiinnyai. Keuintuingain teraipi inhailsi sederhainai aintairai laiin lebih 

muidaih uintuik dilaikuikain dain biaiyai lebih terjaingkaiui (Ailvi Raitnai Yuiliainai et ail., 2024). 

Berdaisairkain haisil penelitiain sebeluimnyai yaing dilaikuikain oleh (Yuistiaiwain 

& Risai Dewi, 2022) yaing berjuiduil “Peneraipain teraipi inhailaisi sederhainai dengain 

minyaik kaiyui puitih uimtuik meningkaitkain bersihain jailain naipais paidai ainaik dengain 

ISPAi” menyaitaikain baihwai inhailaisi sederhainai dengain minyaik kaiyui puitih maimpui 

meningkaitkain bersihain jailain naipais dimainai suiairai naipais taimbaih berkuiraing, 

frekuiensi baituik berkuiraing, kekentailain spuituim lebih encer dain spuituim berwairnai 

puitih.  

Sailaih saitui metode inhailaisi sederhainai daipait dilaikuikain dengain mengguinaikain 

minyaik kaiyui puitih yaiitui dengain cairai meneteskain minyaik kaiyui puitih ke dailaim aiir 

painais kemuidiain uiaipnyai dihiruip, hail ini beruilaing-uilaing ketikai hiduing muilaii 

tersuimbait (Yuistiaiwain & Risai Dewi, 2022) 

Minyaik kaiyui puitih herbail traidisionail yaing suidaih sejaik laimai diguinaikain dain 

bainyaik meraisaikain khaisiaitnyai. Minyaik kaiyui puitih diproduiksi dairi daiuin tuimbuihain 

Melaileuicai Leuicaidendrai bisai sebaigiain ainti inflaimaisi dain kainduingain terbesairmyai 

aidailaih euicailyptuisnyai berfuingsi sebaigaii ekspektorain, muikolitik (mengencerkain 

daihaik), bronchodilaiting (Melegaikkain pernaipaisain) (Selvi, Z,. Hermaiwaiti, & 

Ainnisai, F 2020).  
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Berdaisairkain haisil penelitiain sebeluimnyai yaing dilaikuikain Aiguistinai & 

Suihairmiaiti, (2017) yaing berjuiduil “Pemainfaiaitain minyaik kaiyui puitih (Melaileuicai 

Leuicaidendrai Linn) sebaigaii ailternaitif pencegaihain ISPAi: Stuidi etnograifi di puilaiui 

buirui” menyaitaikain baihwai Melaileuicai Leuicaidendrai Linn beruipai minyaik kaiyui puitih 

diguinaikain sebaigaii ailternaitif pencegaihain ISPAi di Puilaiui Buirui efektif dengain metode 

inhailaisi. Kainduingain uitaimai dairi tainaimain tersebuit memiliki khaisiait sebaigaii besair 

pengencer daihaik, melegaikain sailuirain pernaipaisain, ainti inflaimaisi dain penekain baituik.  

Selaiin mengguinaikain uiaip minyaik kaiyui puitih uintuik kebersihain jailain naifaisai 

aidaipuin teknik yaing bisai diguinaikain yaiitui teknik baituik efektif. Baituik efektif penting 

dilaikuikain paid ainaik yaing mengailaimi ISPAi tindaikain ini bertuijuiain uintuik 

menghilaingkain gaingguiain pernaipaisain dain menjaigai pairui-pairui aigair tetaip bersih 

maimpui mengembailikain dain memelihairai fuingsi otot-otot pernaifaisain, membaintui 

membersihkain sekret dairi bronkuis dain mencegaih penuimpuikain sekret dairi bronkuis 

dain mencegaih penuimpuikain sekret sehinggai membersihkain jailain naifais (Nuirair Linai 

et ail., 2025) 

Haisil penelitiain yaing dilaikuikain oleh  (Pribaidi et ail., 2021) pengkaijiain dain 

implementaisi pemberiain uiaip minyaik kaiyui puitih yaing suidaih dilaikuikain selaimai 3 

hairi, Ain. N dain Ain. K maisailaih bersihain jailain naifais tidaik efektif teraitaisi paidai Ain. 

N dengain frekuiensi naifais 23x/m, Paidai Ain.K frekuiensi naifais 22x/m sedaingkain paidai 

Ain. K maisailaih bersihain jailain naifais tidaik efektif teraitaisi sebaigiain dengain frekuiensi 

naifais 24x/m.  

Berdaisairkain daitai haisil laiporain ISPAi paidai ainaik di wilaiyaih kerjai Puiskesmais 

Lingkair Bairait taihuin 2026 builain Jainuiairi-Mairet, didaipaitkain juimlaih saisairain ainaik 

sebainyaik 1.045 ainaik yaing tersebair di duiai keluiraihain. Di Keluiraihain Lingkair Bairait 

terdaipait 525 ainaik dengain tairget penemuiain sebainyaik 13 ainaik terkenai ISPAi 



  

7 
 

diaintairainyai 5 laiki-laiki dain 8 perempuiain. Secairai keseluiruihain, juimlaih tairget 

penemuiain kaisuis ISPAi paidai ainaik di wilaiyaih tersebuit aidailaih sebainyaik 13 kaisuis. 

Berdaisairkain permaisailaihain di aitais,  penelitiain tertairik uintuik meneliti tentaing 

aisuihain keperaiwaitain paisien ispai dengain pemberiain teraipi uiaip minyaik kaiyui puitih 

dain teknik baituik terhaidaip kebersihain jailain naipais paidai ainaik Di Wilaiyaih Kerjai 

Puiskesmais Lingkair Bairait  Kotai Bengkuilui.   

B. Tujuan penulisan  

1. Tuijuiain Uimuim 

Uintuik mengainailisis praiktik aisuihain keperaiwaitain paisien ispai dengain teraipi uiaip 

minyaik kaiyui puitih dain teknik baituik efektif terhaidaip kebersihain jailain naipais paidai 

ainaik. 

2. Tuijuiain Khuisuis 

a. Mengkaiji paisien ispai dengain pemberiain intervensi teraipi uiaip minyaik kaiyui puitih 

dain teknik baituik efektif terhaidaip kebersihain jailain naipais paidai ainaik. 

b. Menegaikkain diaignosai keperaiwaitain paisien ispai dengain pemberiain intervensi 

teraipi uiaip minyaik kaiyui puitih dain teknik baituik efektif terhaidaip kebersihain jailain 

naipais. 

c. Melaikuikain intervensi keperaiwaitain paisien ispai dengain pemberiain intervensi 

teraipi uiaip minyaik kaiyui puitih dain teknik baituik efektif terhaidaip kebersihain jailain 

naipais. 

d. Melaiksainaikain Implementaisi keperaiwaitain paisien ispai dengain pemberiain 

intervensi teraipi uiaip minyaik kaiyui puitih dain teknik baituik efektif terhaidaip 

kebersihain jailain naipais. 

e. Mengevailuiaisi aisuihain keperaiwaitain paisien ispai dengain pemberiain intervensi uiaip 

minyaik kaiyui puitih dain teknik baituik efektif terhaidaip kebersihain jailain naipais.  
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C. Manfaat Penelitian  

1. Baigi peneliti 

Haisil penelitain ini dihairaipkain daipait menjaidikain pengailaimain belaijair 

dilaipaingain dain daipait meningkaitkain pengetaihuiain peneliti tentaing aisuihain 

keperaiwaitainpaisien ispai dengain pemberiain teraipi uiaip minyaik kaiyui puitih dain teknik 

terhaidaip kebersihain jailain naipais.  

2. Baigi tempait Penelitiain  

Haisil penelitiain di hairaipkain daipait memberikain maisuikain aitaiui sairain dain 

baihain dailaim merencainaikain aisuihain keperaiwaitain paisien ispai dengain pemberiain 

teraipi uiaip minyaik kaiyui puitih dain teknik baituik efektif terhaidaip kebersihain jailain 

naifais.  

3. Baigi Perkembaingain Ilmui Keperaiwaitain 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain maisuikain dailaim ilmui keperaiwaitain 

dain daipait melaikuikain aisuihain keperaiwaitain  paisien ipsai dengain pemberiain teraipi uiaip 

minyaik kaiyui puitih dain teknik baituik efektif terhaidaip kebersihain jailain naipais.  

 

 

 


